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ABSTRACT

Urokep leaf or Chinese Ketepeng (Senna alata) is one of the most commonly found medicinal plants
and can be used as raw material for herbal tea bags. An essential process in making herbal tea on a
household scale is the chopping of dried leaves into a powder that is ready to be put into teabags and
pressing the teabags. The leaf shredder process can use a chopper and a blender, while the teabag
pressing process uses an impulse sealer. This study aims to compare the energy needed by choppers
and blenders in making urokep leaf teabag powder, as well as the use of impulse sealers with element
lengths of 20 cm and 30 cm. The research was divided into two stages, i.e. chopping the dried leaves
into the powder stage and pressing the teabags stage. The chopping dry leaf into the powder stage was
counted by calculating the time for the chopper and blender to powder 1 kg of dry leaves. The
pressing of the teabags was carried out by calculating the pressing time of 1000 teabags using an
impulse sealer with 20 cm and 30 cm element length. The amount of electrical energy is used by
multiplying the electric power by the time of each tool. The results showed that the electrical energy
used by the chopper to shredder 1 kg of dry Urokep leaves was 0.10833 KwH, while the blender
required more energy, which was 0.27833 KwH. The electrical energy to press 1000 teabags used by
the impulse sealer 20 cm is lower at 0.310 KwH than the impulse sealer 30 cm 0.633 KwH. The
combination of a chopper and impulse sealer 20 cm is highly recommended for household-scale
industries.
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ABSTRAK

Daun Urokep atau Ketepeng Cina (Senna alata) merupakan salah satu jenis tumbuhan obat yang
banyak ditemukan dan berpotensi untuk digunakan sebagai bahan baku teh celup herbal. Proses
penting dalam pembuatan teh celup herbal skala rumah tangga adalah pencacahan daun kering menjadi
serbuk yang siap dimasukkan ke dalam kantung teh celup dan proses pengepresan kantung teh celup.
Proses penyerbukan daun dapat menggunakan chopper dan blender, sedangkan proses pengepresan
kantung teh celup menggunakan impuls sealer. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
energi yang dibutuhkan chopper dan blender pada proses pembuatan serbuk teh celup daun
urokep, serta penggunaan impulse sealer dengan panjang elemen 20 cm dan 30 cm.
Penelitian dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap pencacahan daun kering menjadi serbuk dan
tahap pengepresan kantung teh celup. Tahap pencacahan daun kering dilakukan dengan
menghitung waktu yang dibutuhkan chopper dan blender untuk menyerbukkan 1 kg daun
kering. Tahap pengepresan kantung teh celup dilakukan dengan menghitung waktu untuk
mengepres 1000 kantung teh celup menggunakan impuls sealer dengan panjang elemen 20
cm dan 30 cm. Total penggunaan energi listrik yang digunakan dengan cara mengalikan daya
listrik dengan waktu masing-masing alat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa energi listrik
yang digunakan chopper untuk mencacah 1 kg daun Urokep kering adalah 0,10833 KwH sedangkan
blender memerlukan energi yang lebih besar, yakni 0,27833 KwH. Energi listrik untuk membuat 1000
kantung teh celup pada impuls sealer 20 cm lebih rendah yaitu sebesar 0,310 KwH dibandingkan
dengan impuls sealer 30 cm sebesar 0,633 KwH. Kombinasi antara chopper dan impulse sealer 20 cm
sangat dirckomendasikan untuk industri skala rumah tangga.

Kata Kunci: daun Urokep, Energi, Pencacahan Daun Kering, Pengepressan Kantung Teh
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1. Pendahuluan

Masyarakat saat ini telah banyak
mengaplikasikan ~ obat tradisional dalam
kehidupan sehari-hari (Yulina, 2017). Salah
satu jenis tumbuhan obat tradisional di
Kalimantan adalah Urokep (Fernandes et al.,
2020). Daun wurokep atau Ketepeng Cina
dengan nama ilmiah Senna alata memiliki
berbagai fungsi salah satunya adalah
pelangsing yang dapat menurunkan berat badan
(Adelowo, 2017). Daun urokep juga dapat
memperlancar buang air besar (Gaddam et al.,
2014).

Urokep dapat hidup di daerah tropis
hingga sub tropis, baik tersebar secara alami
maupun dibudidayakan (Oladeji et al., 2020).
Urokep Dbersifat cepat tumbuh, sehingga
produksi daunnya cukup banyak untuk dapat
dipanen secara berkelanjutan.

Salah satu indikator bahwa Urokep dapat
menghasilkan daun untuk produksi komersial
adalah mudah ditemukannya pasar online yang
menjual produk daun Urokep. Pada pasar
online dari kota besar di Jawa, daun urokep
segar dijual dengan kisaran Rp.24.000,00/500
gram, daun urokep kering Rp.35.000,00/500
gram dan serbuk daun urokep kering
Rp.45.000,00/500 gram.

Mudahnya mencari bahan baku dan
tersedianya pasar daun urokep dapat menjadi
dasar pemuatan industri rumah tangga produk
herbal, misalnya teh celup daun urokep. Selain
itu bentuk teh celup merupakan salah satu
minuman yang digemari di seluruh dunia
(Kumarihami & Song, 2018).

Pada pengolahan teh herbal, salah satu
proses yang penting adalah pencacahan dan
penyerbukan untuk memperoleh serbuk teh
yang tepat (Rivai et al., 2015). Proses
pencacahan dan penyerbukan daun urokep
kering pada skala rumah tangga dapat
dilakukan dengan menggunakan blender
ataupun chopper. Blender dan chopper
memiliki daya listrik yang sama, dengan
mekanisme pencacahannnya berbeda, dan
belum ada riset yang membandingkan
kemampuan blender dengan chopper untuk
membuat serbuk teh celup daun urokep.

Gambar 1. (a) Chopper dan (b) Blender

Setelah serbuk teh celup siap, proses
pembuatan teh celup berikutnya yang penting
adalah memasukkan serbuk ke kantung teh
celup (Bassi et al., 2020). Kantung teh celup
setelah  diisi serbuk harus  direkatkan
menggunakan alat pres panas atau impuls
sealer. Di masyarakat ada beberapa ukuran
impuls sealer, mulai dari panjangnya 10 cm
hingga 50 cm. Sedangkan yang paling banyak
beredar berukuran 20 dan 30 cm. Semakin
panjang impuls sealer semakin besar kebutuhan
listrik yang digunakan. Dan hingga saat ini
belum ada riset yang menunjukkan perbedaan
penggunaan daya listrik impuls sealer dalam
memproduksi teh celup daun urokep.

Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan energi yang dibutuhkan
chopper dan blender pada proses pembuatan
serbuk teh celup daun urokep, serta
penggunaan impulse sealer dengan panjang
elemen 20 cm dan 30 cm untuk merekatkan
kantung teh celup. Hasil yang diperoleh
diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan
contoh model dalam pembuatan industri teh
celup herbal berbasis kearifan lokal.

I1. Bahan dan Metode

Penelitian dibagi menjadi dua tahap, yaitu
tahap pencacahan daun kering menjadi serbuk
dan tahap pengepresan kantung teh celup. Alat
yang digunakan dalamtahap pencacahan daun
kering menjadi serbuk adalah chopper dan,
blender. Sedangkan alat yang digunakan pada
tahap pengepresan kantung teh celup adalah
impulse sealer 20 cm dan impulse sealer 30
cm.

Bahan yang digunakan dalam tahap
pencacahan daun kering menjadi serbuk adalah
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daun Urokep (Senna alata) sebanyak 2 kg
kering udara yang siap digunakan sebagai
bahan baku serbuk teh celup. 1 kg selanjutnya
diserbuk menggunakan blender dan 1 kg
diserbukkan menggunakan chopper. Proses
penyerbukan dilakukan dengan memasukkan
100 gram daun ke dalam chopper atau blender
dan dicatat waktu yang dibutuhkan untuk
mencacah daun kering menjadi serbuk. Proses
penyerbukan selanjutnya diulang hingga 10
kali atau mencapai 1 kg daun kering.

Bahan yang digunakan pada tahap
pengepresan kantung teh celup adalah serbuk
daun urokep kering yang diperoleh dari tahap
sebelumnya. Serbuk sebanyak 1 gram
selanjutnya dimasukkan ke dalam kantung teh
celup. Untuk melekatkan kantung teh celup
yang telah diisi menggunakan impuls sealer
dengan panjang elemen 20 cm dan 30 cm.
Waktu yang digunakan untuk melekatkan 1
kantong teh celup untuk masing-masing impuls
sealer dicacat.

Data waktu dari tahap pencacahan daun
kering menjadi serbuk dan tahap pengepresan
kantung teh celup akan digunakan sebagai
dasar perhitungan energi listrik yang digunakan
oleh masing-masing alat. Total penggunaan
energi listrik yang digunakan adalah dengan
cara mengalikan daya listrik dengan waktu alat
(Aderemi et al., 2009, Wahid et al., 2014).
Maka dapat digunakan rumus :

W=Pxt
W = Energi listrik

P = daya listrik (watt)
t = waktu pemakaian (jam)

yaitu :

II1. Hasil dan Pembahasan

A. Perbandingan chopper vs blender
sebagai alat pembuat serbuk teh celup

Teknologi proses produksi yang telah

dikenal lama dan diaplikasikan pada
masyarakat luas adalah proses menggiling,
mencacah dan menghaluskan yang

menggunakan mekanisme putaran atau rotasi
tinggi dengan sumber energi listrik (Marczuk et
al.,, 2019). Ada 2 macam alat rumah tangga
yang dapat digunakan sebagai pencacah daun
menjadi serbuk, yaitu chopper dan blender.
Perbandingan antara chopper dan blender
sebagai alat pencacah daun urokep kering
menjadi serbuk dapat dilihat pada tabel berikut.

e-ISSN: 2579-7433

Tabel 1. Perbandingan chopper dan blender

Aspek Chopper Blender
Ketersediaan di Dimiliki lebih Banyak rumah
rumah tangga sedikit oleh tangga yang
rumah tangga  memiliki
Posisi mesin Di bagian atas  Di bagian
pemutar bawah
Jumlah pisau 3 pasang 2 pasang
Letak pisau Atas, tengah, Semua
bawah dibawah
Kapasitas ruang 1,8 liter 1,8 liter
pencacah
Daya listrik 300 watt 300 watt
Waktu 2 menit 10 5 menit 34
mencacah daun detik. detik
urokep  kering
udara setiap 100
gram
Waktu 10 x 2 menit 10 x 5 menit
mencacah daun 10 detik 34 detik
urokep setiap 1 = 20 menit = 50 menit
kg 100 detik atau 340 detik atau
21 menit 40 55 menit 40
detik detik
Energi listrik 300 watt x 21 300 watt x 55
untuk mencacah menit 40 detik menit 40 detik
1 kg daun = 108,33 wH = 278,33 wH
urokep  kering = 0,10833 = 0,27833
udara KwH KwH
Masyarakat umum lebih mengenal
blender dibandingkan dengan chopper.

Blender biasanya digunakan sebagai alat untuk
membuat minuman jus, sedangkan chopper
digunakan sebagai alat pencacah daging.
Masyarakat umum lebih banyak yang memiliki
blender dibandingkan dengan chopper
(Rooney et al., 2018). Mekanisme pencacahan
pada blender dan chopper memanfaatkan berat
bahan yang akan dicincang yang cenderung
bergerak ke bawah akan bertemu dengan pisau
yang berputar untuk menghasilkan bahan yang
tercincang dengan ukuran lebih kecil.

(a)

Gambar 2. (a) 3 pasang mata pisau pada
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chopper dan (b) 2 pasang mata pisau pada
bender

Berdasarkan jumlah pisau, chopper
memiliki 3 pasang mata pisau seperti pada
gambar 2(a) diatas.,, sedangkan blender
memiliki 2 pasang mata pisau (Gambar 2(b)).
Semakin banyak mata pisau pada ruang
pencacah maka kecepatan mesin untuk
mencacah daun menjadi serbuk semakin cepat.
Penambahan jumlah pisau pencacah akan
mempercepat waktu untuk  pencacahan
(Hamarung & Jasman, 2019; Sugiarto et al.,
2020). Menurut penelitian Setiawan dengan
menggunakan empat mata pisau menghasilkan
cacahan tertinggi yaitu 104,1 kg/jam (Juli
Setiawan, 2019).

Posisi pisau chopper yang berada pada
bagian atas, tengah dah bawah ruang pencacah
memberikan keuntungan, yaitu daun yang
tercacah turun karena gravitasi dan mencegah
cacahan daun terlempar ke bagian atas ruang
pencacah. Sedangkan pada blender, pisau
terletak dibagian bawah, sehingga saat daun
mulai tercacah ada daun yang terlempar ke
bagian atas ruang pencacah. Terlemparnya
daun ke atas pada blender akan menghambat
proses pencacahan dan untuk mengatasinya
perlu diberikan penahan agar daun tetap
berada di posisi sekitar pisau. Proses pada
blender ini menyebabkan proses pencacahan
menjadi lebih lama.

Adanya distribusi posisi mata pisau di
bagian atas, tengah dan bawah pada chopper
memberikan keuntungan lainnya, yaitu jumlah
daun yang dimasukkan lebih  banyak
dibandingkan dengan blender. Ruang pencacah
chopper sebesar 1,8 liter dapat diisi 100 gram
daun urokep kering. Sedangkan pada blender
untuk mencacah 100 gram putaran pisau
cenderung terhambat.

Waktu yang digunakan chopper untuk
mencacah 1 kg adalah 20 menit sedangkan
blender memerlukan waktu yang lebih lama
yaitu 40 menit. Penggunaan teknologi yang
optimal akan mengefisienkan waktu produksi
barang sehingga jumlah total hasil produksi
akan semakin meningkat (Fernando & Noya,
2014; Lam et al., 2017).

Energi listrik yang digunakan chopper
untuk mencacah 1 kg adalah 0,10833 KwH
sedangkan blender memerlukan energi yang
lebih besar, yakni 0,27833 KwH. Semakin
rendah energi yang digunakan untuk produksi
maka biaya produksi akan berkurang (Lam et

al., 2016).

B. Perbandingan impuls sealer
Panjang elemen 20 cm dan 30 cm

dengan

Proses akhir pembuatan teh celup adalah
melekatkan bagian atas kantung teh celup.
Proses pelekatan kantung teh celup dilakukan
dengan memberikan panas dari impuls sealer
(Das & Chowdhury, 2016). Perbandingan
impuls sealer dengan panjang elemen 20 cm
dan 30 cm untuk melekatkan kantung teh celup
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan impuls sealer dengan
Panjang elemen 20 cm dan 30 cm untuk
melekatkan kantung teh celup.

Pembanding

Impuls
sealer 20 cm

Impuls
sealer 30 cm

Panjang elemen

20 cm

30 cm

Daya listrik

300 watt

450 watt

Rata-rata  waktu

1,26 detik

1,69 detik

yang  digunakan
untuk melakukan

1x pres
Waktu untuk 3 x 1,26 detik 3 x 1,69 detik
melekatkan 1 =3,72 detik = 5,07 detik
kantung teh celup
perlu 3x pres
Waktu untuk 1000 x 3,72 1000 x 5,07
membuat 1000 detik = 3.720 detik = 5.070
kantung teh celup detik = 62 detik = 84
memerlukan menit = 1 menit 30
waktu jam 2 menit detik = 1 jam
24 menit 30
detik
Kebutuhan energi 300 watt x 1 450 watt x 1
listrik untuk  jam 2 menit jam 24 menit
membuat 1000 =310wH 30 detik
kantung teh celup =0,310 KwH = 633,75 wH
= 0,633 KwH

Impuls sealer dengan panjang elemen 20
cm membutuhkan daya listrik yang lebih
rendah dibandingkan dengan impuls sealer 30
cm. Semakin panjang elemen impuls sealer
maka daya listrik yang digunakan makin tinggi
(Yamada et al., 2015).

Energi listrik untuk membuat 1000
kantung teh celup pada impuls sealer 20 cm
lebih rendah yaitu sebesar 0,310 KwH
dibandingkan dengan impuls sealer 30 cm
sebesar 0,633 KwH. Tingginya energi listrik
pada impuls sealer 30 cm akibat waktu
pengepresan yang lebih lama. Semakin lama
waktu pemanasan, maka semakin besar pula
daya yang dibutuhkan, serta arus listrik yang
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digunakan akan semakin meningkat (Lukma,
& Budairi, 2018).

Gambar 3. [Impuls sealer dengan panjang
elemen 20 cm

Berdasarkan hasil pengamatan
pencacahan dan pengepresan untuk skala
rumah tangga disarankan menggunakan

chopper dan impuls sealer 20 cm karena
memerlukan energi listrik yang lebih rendah.
Total energi yang digunakan adalah jumlah
dari energi listrik yang digunakan chopper
untuk mencacah 1 kg sebesar 0,10833 KwH
ditambah energi listrik untuk membuat 1000
kantung teh celup pada impuls sealer 20 cm
sebesar 0,310 KwH, dengan total energi listrik
sebesar 0,41833mKwH. Industri rumah tangga
menggunakan alat dengan energi listrik yang
rendah (Nooyo, 2019). Dengan diketahuinya
kebutuhan energi listrik yang rendah, menjadi
faktor pendukung yang membuktikan bahwa
usaha teh celup herbal urokep dapat dijadikan
usaha skala rumah tangga.

IV. Kesimpulan

Penggunaan energi listrik merupakan
salah satu hal yang sangat diperhatikan pada
proses pembuatan teh celup daun urokep. Pada
tahap tahap pencacahan daun kering menjadi
serbuk, energi listrik yang digunakan chopper
untuk mencacah 1 kg adalah 0,10833 KwH
sedangkan blender memerlukan energi yang
lebih besar, yakni 0,27833 KwH. Sedangkan
pada tahap tahap pengepresan kantung teh
celup energi listrik yang digunakan pada
impuls sealer 20 cm lebih rendah yaitu sebesar
0,310 KwH dibandingkan dengan impuls
sealer 30 cm sebesar 0,633 KwH. Dalam
penelitian ini, penggunaan chopper dan
impulse sealer 20 cm sangat direkomendasikan

untuk industri skala rumah tangga.
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